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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah model pembelajaran MMP 
mempengaruhi kemampuan metakognisi siswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian one shoot chase study. Populasinya seluruh siswa kelas IX SMP 
Negeri 2 Malang dengan sampel 1 kelas yaitu kelas IX-G yang berjumlah 32 siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan metakognisi siswa adalah 
dengan menggunakan data sekunder berupa hasil UTS dan data primer berupa tes berbentuk 
essay yang diberikan setelah penerapan model pembelajaran MMP. Hasil analisis data 
sekunder diperoleh dengan rataan 65,78 dan data primer diperoleh dengan rataan 77,97. Data 
dianalisis menggunakan uji T bantuan program SPSS 21.0 for windows. Berdasarkan uji T 
yang dilakukan diperoleh thitung> ttabel yaitu 7,043 > 1,697 dengan angka signifikansi 
sebesar 0,000 dan taraf signifikansi 0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model MMP terhadap kemampuan metakognisi siswa pada materi 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 2 Malang. Kemampuan metakognisi 
dapat meningkat dengan banyaknya latihan soal yang diberikan salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran MMP karena adanya tugas proyek. Dari hasil temuan ini 
peneliti merekomendasikan kepada guru agar model pembelajaran MMP dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
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Abstract: This study aims to see whether the MMP learning model affects students' 
metacognition abilities. This research is a quantitative study with a one shoot chase study 
design. The population was all students of class IX SMP Negeri 2 Malang with a sample of 
1 class, namely class IX-G, totaling 32 students. The data collection method used to 
determine students' metacognitive abilities was to use secondary data in the form of UTS 
results and primary data in the form of essay tests that were given after the application of the 
MMP learning model. The results of secondary data analysis were obtained with an average 
of 65.78 and primary data obtained with an average of 77.97. Data were analyzed using the 
T test with the help of the SPSS 21.0 for windows program. Based on the T test conducted, it 
was obtained tcount> ttable, namely 7.043> 1.697 with a significance level of 0.000 and a 
significance level of 0.05. So from these results it can be concluded that there is an influence 
of the MMP model on students' metacognition abilities on the curved side of the building 
material in class IX SMP Negeri 2 Malang. Metacognition ability can be increased with the 
number of practice questions given, one of which is the application of the MMP learning 
model due to project assignments. From these findings the researcher recommends the 
teacher so that the MMP learning model can be used in mathematics learning activities. 
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Berdasarkan Kurikulum 2013 yang merupakan acuan pembelajaran di Indonesia, metakognisi 
merupakan keterampilan yang ingin dicapai dalam pembelajaran (kemendikbud, 2013). Amir dan 
Kusuma W (2018) mengatakan bahwa seseorang penting dalam mengatur pola pikirnya secara baik 
dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki, mengontrol dan merefleksi proses dan hasil 
berpikirnya sendiri, sesuatu yang dipikirkan dapat membantunya dalam menyelesaikan sebuah masalah. 
Kesadaran akan proses berpikirnya ini dinamakan sebagai metakognisi. Pembelajaran metakognisi dapat 
membantu untuk mengembangkan konsep belajar siswa (Ayu, 2014) Dalam hal ini siswa akan sadar 
tentang pentingnya penguasaan kemampuan matematika, melatih belajar mandiri, dan siswa juga akan 
mampu mengevaluasi kemampuannya. 
 Dalam pembelajaran matematika metakognisi memiliki andil yang besar dalam pemecahan 
masalah matematika.Kemampuan metakognisi erat kaitannya dengan cara pikir siswa tentang 
berpikirnya agar dapat menemukan strategi yang tepat dalam pemecahan masalah. Masing - masing 
siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghadapi masalah. Kemampuan metakognisi siswa 
memiliki beberapa tingkatan dalam menyelesaikan masalah yang dikemukakan oleh Swartz dan Perkins 
(1990:1) Tacit use yaitu jenis pemikiran yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tanpa berpikir 
tentang keputusan tersebut; 2) Aware use atau jenis pemikiran yang berhubungan dengan kesadaran 
siswa tentang segala sesuatu dan sebab siswa melakukan pemikiran tersebut; 3) Strategic use yaitu jenis 
pemikiran yang berkaitan dengan pengaturan secara individu dalam proses berpikirnya secara sadar 
menggunakan strategi tertentu yang dapat meningkatkan kecermatan berpikirnya; 4) Reflective use 
merupakan jenis pemikiran yang berkaitan dengan refleksi seseorang dalam proses berpikirnya sebelum 
dan setelah atau mungkin selama proses berlangsung dengan mempertimbangkan kelanjutan dan 
perbaikan hasil pemikirannya. 
Melalui tingkatan tersebut setidaknya ada tiga indikator dalam kemampuan metakognisi, yaitu : 
1) Indikator Perencanaan yang terdiri dari : a) Dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal; b) 
Dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal; c) Sanggup memahami informasi – informasi penting 
dalam soal; d) Mampu memahami masalah yang diajukan; e) Mampu menentukan konsep yang 
digunakan. 2) Indikator Pemantauan terdiri dari : a) Dapat menunjukkan informasi yang dipantau; b) 
Data memahami informasi yang dipantau; c) Dapat menerapkan konsep dengan benar; d) Dapat 
menjalankan konsep yang sama dalam masalah lain. 3) Indikator Penilaian, antara lain : a) Menuliskan 
jawaban akhir; b) Yakin dengan jawaban akhir; c) Mampu menjelaskan jawaban akhir.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru matematika kelas IX SMP 
Negeri 2 Malang, yang berinisial S bahwa kemampuan metakognisi siswa terkait dalam memecahkan 
masalah masih belum seperti yang diharapkan. Siswa seringkali mengalami kesulitan dalam 
penyelesaian soal ketika soal tersebut memiliki perbedaan dengan contoh soal dan siswa lemah dalam 
pemahaman konsep serta dalam membuat penyelesaian matematis. Dalam proses pembelajaran siswa 
cenderung kurang aktif, tidak mandiri dan tidak kooperatif. Observasi awal peneliti terhadap 
kemampuan metakognisi siswa terlebih dalam soal pemecahan masalah di kelas IX SMP Negeri 2 
Malang terlihat pada hasil Ulangan Tengah Semester (UTS), yang mana persentase rata – rata siswa 
kelas IX hanya mencapai 60% saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan siswa belum maksimal. 
Dilihat dari pelaksanaan pembelajaran selama ini, yang terkait dengan metode yang digunakan belum 
memperlihatkan adanya pengungkapan aspek pemberdayaan berpikir. Strategi pembelajaran yang 
dijalankan masih bersifat teacher-centered, bukan student-centered yang lebih mengutamakan proses 
belajar aktif terjadi pada diri siswa. Pembelajaran yang memberdayakan kemampuan siswa, seperti 
kemampuan metakognisi siswa, belum dilaksanakan secara maksimal sehingga proses pembelajaran 
menjadi kurang bermakna, pemberdayaan kemampuan siswa dalam berfikir masih kurang. Hal tersebut 
berakibat siswa cenderung pasif di kelas dalam menerima pelajaran, lebih banyak diam, mendengar, 
mencatat, menghafal, bahkan siswa mungkin merasa bosan dan akhirnya tidak bersungguh - sungguh 
mengikuti proses pembelajaran. Penerapan pola pembelajaran tersebut menyebabkan siswa mengikuti 
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pelajaran bukan karena berminat, tetapi karena terpaksa. Kondisi seperti ini dapat berdampak pada 
kemandirian siswa dalam belajar, kurang terlatih dan tidak berkembang. Proses pembelajaran 
berlangsung secara kaku akibatnya dukungan pengembangan pengetahuan dan penguasaan konsep, 
sikap, moral, dan pemberdayaan berpikir kurang. 
Upaya yang dilakukan untuk menciptakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 
metakognisi antara lain dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif, 
kreatif, kooperatif dan mandiri. Model pembelajaran yang menarik dapat mengurangi kebosanan siswa 
(Lestari, et al,. 2018)). Ada banyak media pembelajaran yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu 
penerapan model pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP). Berhasil tidaknya suatu proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang baru dan menarik yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) (Rusdiyana et al.,2018). 
Menurut Jannah, dkk (2013) Missouri Mathematic Project (MMP) adalah suatu model pembelajaran 
matematika yang bersumber pada suatu masalah yang dapat melatih kerjasama antar siswa pada langkah 
kerja kooperatif, mengerjakan lembar kerja secara berkelompok akan membuat siswa saling bertukar 
pikiran dan saling menolong kesulitan untuk masing – masing. 
 Karakteristik dari model pembelajaran Missouri Mathematics Project adalah lembar tugas 
proyek. Melalui tugas proyek siswa dapat terampil dalam memecahkan persoalan dan memiliki berbagai 
pengalaman dalam pemecahan masalah matematika. Tugas proyek ini dapat dilaksanakan secara 
mandiri (pada langkah seatwork) atau kelompok (pada langkah latihan terkontrol). Tugas proyek ini 
merupakan suatu tugas yang bertujuan untuk meminta siswa menghasilkan sesuatu (konsep baru) dari 
dirinya (siswa) sendiri. Dari penjabaran diatas jelas bahwa model pembelajaran sangat berpengaruh 
dalam kegiatan proses belajar mengajar, sehingga guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran 
yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. 
 Menurut penelitian terdahulu Tiasto & Arliani (2015) melakukan penelitian mengenai efektivitas 
model pembelajaran MMP dengan Metode Two Stay Two Stray terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP N 1 Tawangmangu yang mana: (1) ada perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa yang diterapakan dengan model pembelajaran 
MMP dengan metode TSTS dan siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran 
konvensional, dan (2) model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan metode Two Stay Two 
Stray efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Tahir, dkk., (2019) mengenai efektivitas model pembelajaran MMP terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kendari yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran MMP tidak lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Disini persentase hasil belajar siswa yang mencapai nilai 
KKM 72 dengan penerapan model MMP adalah 48,38% sementara dengan model pembelajaran 
konvensional adalah 41,18%. Peneliti yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Huzaipah 
(2013) mengenai pengaruh model pembelajaran MMP terhadap kemampuan komunikasi matematika 
siswa pada pokok bahasan kubus dan balok Kelas VIII MTs. Negeri Karang Sembung yang mana : 
terdapat pengaruh yang signifikan variabel X (model MMP) terhadap Y (kemampuan komunikasi 
matematika siswa) dengan nilai rxy = 0,740. 
 Kajian empiris diatas menjadi landasan peneliti untuk meneliti adakah pengaruh Model 
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan metakognisi siswa. Pembeda 
daripada penelitian terdahulu dan sekarang adalah pada masalah yang dihadapi yaitu terkait dengan 
kemampuan metakognisi siswa yang masih berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematika siswa. 
 Berdasarkan uraian diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh model 
Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan metakognisi siswa pada materi bangun 
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ruang sisi lengkung. Pentingnya penelitian ini adalah sebagai selesaian masalah mengenai cara 
meningkatkan kemampuan metakognisi yaitu dengan penerapan model pembelajaran MMP 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian quasi experiment. Pada penelitian ini terdapat data primer berupa tes kemampuan metakognisi 
dan data sekunder berupa hasil UTS. UTS atau Ujian Tengah Semester yang digunakan ini memiliki 
soal berjumlah 20 dengan pokok bahasan transformasi geometri dan bangun ruang sisi lengkung. Untuk 
penelitian ini hasil UTS yang sudah ada diolah dan dihitung kembali sesuai dengan kebutuhan peneliti 
yaitu berdasarkan indikator kemampuan metakognisi.Peneliti memfokuskan pada variabel tertentu. 1) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics 
Project. Variabel ini disimbolkan dengan X. 2) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
metakognisi siswa. Variabel ini disimbolkan dengan Y. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian “One Shoot Case Study”. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswadiberikan treatment model pembelajaran Missouri Mathematics Project oleh guru 
dan di akhir pembelajaran siswa mengerjakan tes kemampuan metakognisi. Kemudian data sekunder 
berupa nilai UTSdikorelasikan dengan nilai tes kemampuan metakognisi sebagai data primer.Tempat 
penelitian yang digunakan yaitu di SMP Negeri 2 Malang tahun ajaran 2019/2020. Populasinya yaitu 
seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Malang dari kelas IX-A – IX-J. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik intended sampling. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes dengan bentuk essay yang terdiri dari 8 soal. 
Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang validator yaitu dosen dari Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi dan guru kelas matematika kelas IX SMP Negeri 2 Malang. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji T 
dengan uji regresi sederhana. 
 Uji T atau One Sample Test dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) dapat mempengaruhi kemampuan metakognisi siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung. Dengan hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut : 1) Hipotesis Verbal 
: a) 𝐻0 = “Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan 
kemampuan metakognisi siswa” b) 𝐻𝑎 = “Terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project dengan kemampuan metakognisi siswa” 2) Hipotesis Statistik : a) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka H0 ditolak Ha diterima, b) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel kelas IX G siswa SMP Negeri 2 Malang yang 
berjumlah 32 orang. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan menggunakan 1 kelas 
eksperimen dimana model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project. Berdasarkan hasil dari kedua pertemuan pembelajaran yang dilakukan peneliti 
dengan berbantuan observer untuk mengamati bagaimana aktivitas siswa ketika belajar menggunakan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project. Hasil dari aktivitas siswa pada kelas eksperimen 
untuk setiap pertemuan dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1.Rekapitulasi Data Hasil Obeservasi Aktivitas Siswa 
Pertemuan ke- Kriteria Interpretasi 
SB B C 
1 15 13 4 SB 
2 23 9 0 SB 
Rata – rata pertemuan SB 
Dari tabel diatas terlihat bahwa rata – rata aktivitas siswa pada kedua pertemuan memiliki 
interpretasi yang sangat baik.  
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Dalam penelitian ini alat ukur kemampuan metakognisi siswa adalah dengan memberikan tes 
pada akhir pertemuan kedua. Soal yang digunakanadalah soal UTS yang pernah diberikan oleh guru, 
pemilihan soal pada instrumen tes ini dari dilatar belakangi oleh hasil wawancara antara peneliti dan 
guru kelas, beliau menerapkan model pembelajaran ekspositori saat pemberian materi bangun ruang sisi 
lengkung dan materi – materi lainnya. Untuk soal UTS sendiri terdiri dari 20 soal, 10 soal materi 
transformasi geometri dan 10 soal bangun ruang sisi lengkung. Karena penelitian ini berfokus pada 
pengukuran kemampuan metakognisi siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung maka soal yang 
dipakai adalah soal cakupan materi bangun ruang sisi lengkung, peneliti hanya menggunakan 8 soal 
pilihan. Cara mengerjakan tiap item soal menjadi acuan dalam pemberian skor.  
Data nilai yangtelah didapat akan diolah dan diproses untuk mengetahui kemampuan metakognisi 
siswa. Hasil dari tes setelah diterapkan model pembelajaranMissouri Mathematics Project dengan 
program SPSS diperoleh dekripsi statistik sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Tes Metakognisi 






Std. Deviation 14.24777 
 
Berdasarkan tabel 2 jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 32 siswa. Tes Kemampuan 
Metakognisi yang disebarkan mendapatkan rataan sebesar 77,9688 ini menunjukkan nilai rata – rata 
siswa pada soal tes dalam kategori baik, standar deviasi didapat 14,247, serta dengan nilai minimum 35 
dan nilai maksimum 100. 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes 
Indikator Persentase Kategori 
Siswa dapat mencari tinggi tabung dari luas permukaan dan luas alas yang 
diketahui 
85.625 Baik 
Siswa dapat mencari perbandingan volume dari perpotongan sebuah 
kerucut. 
54.375 Kurang 





Siswa dapat mencari perbandingan luas bola jika diketahui jari – jari nya 92.188 
Sangat 
Baik 
Siswa dapat menjawab perhitungan bangun ruang sisi lengkung dalam 





Siswa dapat menjawab perhitungan bangun ruang sisi lengkung dalam 
kehidupan sehari – hari melalui luas selimut kerucut 
57.5 Kurang 
Siswa dapat menjawab perhitungan bangun ruang sisi lengkung dalam 
kehidupan sehari – hari melalui volume bola dan tabung 
82.95 Baik 
Siswa dapat menjawab perhitungan bangun ruang sisi lengkung dalam 
kehidupan sehari – hari melalui volume tabung 
65.625 Cukup 
 
Dari ke delapan indikator tersebut yang memiliki persentase tertinggi adalah indikator 5 dan yang 
terendah adalah indikator 2. Sementara untuk perbandingan skor benar hasil UTS dan tes kemampuan 
metakognisi dapat diketahui dari tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Perbandingan Skor benar hasil UTS dan Tes Kemampuan Metakognisi 
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Tes Metakognisi 998 77,97% 
 
Dari tabel tersebut kita bisa mengetahui persentase untuk hasil UTS adalah 65,78% dan untuk 
hasil Tes Metakognisi 77,97% hal ini menunjukkan bahwa hasil Tes dari setiap item soal selalu lebih 
tinggi daripada hasil UTS yang diperoleh siswa sebelum melaksanakan penerapan model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project. Perbedaan persentase hasil belajar siswa setelah dan sebelum 
mendapatkan perlakuan model pembelajaran Missouri Mathematics Project yaitu sebesar 12,19%. 
 








Skor Uts Skor Tes 
Perencanaan 380 427 512 74% 83% 
Pemantauan 297 366 512 58% 71% 
Penilaian 165 205 256 64% 80% 
 
Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa persentase pencapaian indikator metakognisi pada tes 
kemampuan metakognisi selalu lebih besar daripada pencapaian indikator pada UTS. Pencapaian 
indikator diatas dihitung dengan menggunakan skor benar untuk masing – masing soal per masing – 
masing indikator sehingga perbedaannya dapat dilihat dari gambar grafik 1 berikut: 
 
 
Gambar 1. Presentase pencapaian indikator metakognisi 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data berupa kemampuan metakognisi 
siswa. Data kemampuan metakognisi siswa diperoleh dari nilai akhir setelah perlakuan model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project. Instrumen kemampuan metakognisi tersebut sebelumnya 
telah di uji validitas, dan reliabilitas. Tujuan dari uji reliabilitas dan validitas yaitu untuk melihat kualitas 
butir soal tes yang diberikan saat penelitian berlangsung. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Soal Tes 





2 7.160548 Valid 
3 2.036429 Valid 
4 3.468537 Valid 
5 2.348369 Valid 
6 4.129824 Valid 
7 2.237843 Valid 
8 7.160548 Valid 




Persentase Pencapaian Indikator Metakognisi
NILAI TES METAKOGNISI NILAI UTS
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Dari uji validitas dengan menggunakan product moment terhadap soal tes metakognisi 
memperoleh hasil untuk 8 soal essay tersebut valid dengan thitung selalu lebih besar dari ttabel (thitung> ttabel). 
Sehingga untuk semua komponen soal tes kemampuan metakognisi dapat dipakai. 
 
Tabel 7. Uji Reliabilitas 




Setelah melalui  uji coba soal tes maka  menuju kepada uji prasyarat yakni uji normalitas dan 
homogenitas. 




Hasil UTS .024 
Tes Kemampuan Metakognisi .023 
 
Berdasarkan tabel 6 hasil uji normalitas didapatangka signifikan (sig) pada kolom sig 0,24> 0,05 
hal itu dapat diartikan data tersebut berdistribusi normal untuk hasil UTS dan nilai 0,23 > 0,05 untuk tes 
metakognisi juga berdistribusi normal. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 
 Sig. 
Kemampuan Metakognisi .116 
 
Perhitungan uji homogenitas mendapatkan signifikansi 0,116. Hal ini menunjukkan hasil UTS 
dan tes kemampuan metakognisi siswa berdistribusi homogen (signifikansi lebih dari 0,05). Artinya 
bahwa nilai keduanya mempunyai variansi yang sama. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) terhadap Kemampuan Metakognisi Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung”. Uji hipotesis ini menggunakan uji T sebagai alat inferensi statistik untuk apakah model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat mempengaruhi kemampuan metakognisi 
siswa. Uji ini diberikan untuk menguji hipotesis karakteristik dependensi. 
 
Tabel 10. Nilai Deskriptif Variabel 
 Mean N Std. Deviation 
Hasil UTS 65.78 32 11.152 
Hasil Tes Metakognisi 77.9688 32 14.24777 
 
Tabel Nilai Deskriptif Variabelmenunjukkan hasil UTS mempunyai rataan 65,78 dari 32 data dan 
sebaran data 11,152. Sementara Tes Kemampuan Metakognisi mempunyai rata – rata 77,9688 dari 32 
data dan sebaran data yang diperoleh 14,24777. Hal ini menunjukkan Hasil UTS lebih rendah dari Hasil 
Tes Kemampuan Metakognisi dengan rentang sebaran data tes kemampuan metakognisi semakin lebar. 
Tabel 11.Paired Samples Test 
Paired Samples Test 
 Sig. (2-tailed) 
Hasil UTS - Hasil Tes Metakognisi .000 
 
Tabel Paired Samples Test menunjukkan bahwa hasil UTS dan Tes Kemampuan Metakognisi 
mengalami perubahan yang signifikan (berarti).Data terpapar sebagai berikut : 
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Tabel 12. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 
Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project  
R Square R 
.623 0,789 
 
Dari tabel dijelaskan bahwa Model Missouri Mathematics Project  mempengaruhi  tes 
metakognisi siswa. Hal ini bisa dilihat dari perolehan R Square sebesar 0,623 atau 62,3%, dan perolehan 
korelasi atau hubungan antara keduanya adalah 0,789 atau setara dengan 78,9%. 
Model MMPterdiri dari 5 langkah, yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan 
pemberian PR/ penugasan. Dalam penelitian ini 5 fase tersebut dilaksanakan sesuai dengan baik.  
1) Review : Pada tahap review guru mengingatkan pengetahuan terdahulu mengenai materi terkait 
dengan bangun ruang sisi lengkung. Tujuan dari langkah ini adalah membangun pengetahuan awal siswa 
dengan memberikan stimulus/ apersepsi berupa pertanyaan (masih ingatkan kalian dengan rumus luas 
dan keliling lingkaran?). Apersepsi dalam tahap ini digunakan guru sebagai landasan untuk menerima 
ide – ide baru siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi baru yang diajarkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Al-Muwattho, 2018) bahwa apersepsi dalam tahapan review dapat membantu 
siswa agar lebih mudah dalam menyerap materi yang akan disampaikan. Pada tahap review ini mulai 
terlihat kemampuan metakognisi siswa pada indikator perencanaan dimana siswa mulai dapat 
memahami informasi penting melalui apersepsi yang guru berikan. 
2) Pengembangan : Pada tahap pengembangan siswa diberitahu mengenai apa yang akan mereka 
lakukan yaitu menentukan definisi, jaring – jaring, rumus luas permukaan dan volume terkait bangun 
ruang sisi lengkung. Hal ini dikuatkan dengan adanya teori belajar John Piaget dalam Santrock (2008) 
mengenai tahap perkembangan kognitif yang mengatakan bahwa tahap pengembangan dilakukan 
dengan penggunaan benda kongkret yang tepat untuk siswa. Selain itu didukung pula oleh Mutoharoh 
(2018) yang mengatakan bahwa penting ketika pembelajaran matematika menggunakan benda kongret 
karena dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
proses belajar, dan juga dapat membantu siswa membuat hubugan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan apa yang dipelajari. Pada fase pengembangan indikator kemampuan metakognisi yang terlihat 
sudah pada ketiga indikator yaitu perencanaan (siswa mengetahui informasi dari benda kongret yang 
ditunjukkan oleh guru), pemantauan (siswa dapat memahami informasi yang dipantau), dan penilaian 
(siswa mampu menjelaskan jawaban akhir). Pada fase pengembangan ini adalah fase yang paling lama 
dimana waktu yang dihabiskan kurang lebih 50%. 
3) Latihan Terkontrol/ Kerja Kooperatif : dalam fase latihan terkontrol siswa diminta untuk 
merespon satu rangkaian soal sambil guru tersebut mengamati dan memberikan bimbingan terarah jika 
saja terjadi miskonsepsi ketika siswa menjawab soal mengenai cara mengitung tinggi tabung melalui 
volume yang diketahui. Bimbingan yang terarah dari guru tersebut didukung dengan pendapat Puryati 
(2017) yang mengatakan bahwa bimbingan dari guru bertujuan untuk membantu siswa dalam mencapai 
hasil optimal sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki siswa. Dilihat dari indikator kemampuan 
metakognisi, indikator perencanaan terlihat saat siswa mulai mendapatkan informasi penting dari soal. 
Indikator pemantauan dilihat dari penerapan konsep yang benar saat menjawab soal dan indikator 
penilaian yaitu mengenai alasan pemilihan penyelesaian masalah dalam soal, mengevaluasi dan 
membenarkan langkah pengerjaan jika ada yang keliru.  
4) Seatwork : Pada tahap tugas mandiri (seatwork) guru mulai menguji kemampuan masing-
masing siswa. Disini guru memberikan soal dan siswa bekerja sendiri sebagai latihan ataupun perluasan 
konsep. Dengan adanya kerja mandiri ini kemandirian siswa terbentuk, kemandirian siswa dalam hal ini 
adalah siswa mampu mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru secara sendiri dan penuh rasa 
tanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh pendapat Wahyuningsih (2019) bahwa latihan mandiri adalah 
sarana meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar.  
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5) Penugasan : Dalam fase ini guru memberikan penugasan atau pekerjaan rumah kepada siswa 
agar siswa juga belajar dirumah sebagai bentuk pendalaman materi. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Nurbeda (2015) yang mengatakan bahwa pemberian pekerjaan rumah dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa terhadap bidang studi yang sedang dipelajarinya.  
Dari kelima tahapan model pembelajaran MMP untuk ketiga tahapan yaitu latihan terkontrol, 
latihan mandiri, dan penugasan memiliki peran yang sangat tinggi terkait dengan kemampuan 
metakognisi siswa. Hal itu diperkuat dengan teori belajar kognitif Khodijah (2014) menjelaskan bahwa 
belajar dengan berfokus pada perubahan proses mental internal sebagai upaya memahami dunia 
eksternal. Proses ini digunakan mulai dari mempelajari tugas sederhana hingga kompleks.  Kemudian 
menurut James (1999)bahwa tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman, 
sedangkan menurut Cronbach (1963), belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. 
Selain dari teori – teori yang mendukung, data perolehan setelah penelitian juga membuktikan hal 
yang sama. 
 
Tabel 13. Uji Regresi Linier Sederhana 
t hitung t tabel Sig. Koefisien Regresi Korelasi Ket 
7.043 1.697 .000 1,009 0,789 H0 ditolak 
 
Dari keterangan tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 7,043 > 1,697, t 
tabel didapatkan dari tabel t dengan rumus df (degree of freedom/ derajat kebebasan) = n (jumlah 
responden) – k (jumlah variabel), maka H0 ditolak (bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan antara 
pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan metakognisi) artinya 
terdapat pengaruh secara signifikan antara pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project 
terhadap kemampuan metakognisi. 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IX – G SMP Negeri 2 Malang pada tanggal 24 
dan 26 Februari 2020 tahun ajaran 2019 – 2020 pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung dengan 
alat pengambilan berupa tes kemampuan metakognisi siswa, didapatkan temuan data sebagai berikut : 
1) Pengaruh penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan 
metakognisi siswa dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung (7,043) lebih besar 
dari ttabel (1,697) maka H0 ditolak. 2) Hasil kemampuan metakognisi setelah menerapkan model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project, memperoleh nilai rata – rata sebesar 77,968 yang termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project meningkat dengan baik. 3) Kemampuan metakognisi 
dapat meningkat dengan banyaknya latihan soal yang diberikan salah satunya dengan penerapan model 
pembelajaran MMP karena adanya tugas proyek (pada tahapan latihan terkontrol, mandiri dan 
penugasan). Sehingga dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan metakognisi siswa pada materi 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 2 Malang. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua kali pertemuan di SMP Negeri 2 Malang ini, 
peneliti memberikan saran kepada : 1) Bagi Guru : peneliti merekomendasikan agar model pembelajaran 
ini dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 2) Bagi peneliti selanjutnya : hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project yang ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa. 
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